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ABSTRAK 

 

 

Masterpiece Auction House adalah salah satu rumah lelang yang dikenal 

sebagai rumah lelang terbesar dan teraktif di Indonesia. Perusahaan ini didirikan 

untuk memperkenalkan karya seni rupa melalui kegiatan lelang untuk 

memperkaya pasar seni dan mencerahkan pengembangan seni rupa Indonesia. 

Masterpiece Auction House memiliki 3 tingkatan lelang dengan muatan materi 

yang berbeda, yaitu lelang “Masterpiece” menawarkan karya-karya unggulan, 

lelang “Heritage” menyuguhkan variasi koleksi yang tidak hanya diisi oleh 

lukisan, tapi juga topeng, keramik, kain tradisional dan benda budaya lainnya. 

Sementara itu, lelang “Treasures” ditujukan untuk memberi kesempatan pada para 

pelukis muda berbakat agar dapat berkembang, selain tetap memperkenalkan dan 

mengapresiasi karya para pelukis senior. 

Katalog lelang “Masterpiece” terbit pertama kali pada tahun 2003. Katalog 

ini memiliki patokan desain dan penataan rubrikasi yang sama sejak awal dibuat 

hingga saat ini. Rubrikasi pada katalog lelang Masterpiece, meliputi: sampul 

depan luar, sampul depan dalam, informasi pelaksanaan lelang, penerbit, foto 

karya 1, pasal-pasal lelang (important notice), foto karya 2, indext artist, deskripsi 

karya, iklan, biografi perupa, bidder registration form (formulir pendaftaran 

peserta lelang), written telephone bids form, sampul belakang dalam, sampul 

belakang luar, punggung katalog. Metode pendekatan yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah deskriptif. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 

pengamatan dan pendokumentasian langsung terhadap peristiwa pelelangan karya 

serta telah melakukan wawancara dengan narasumber. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perlu adanya inovasi desain katalog lelang agar tidak 

monoton. Adapun untuk pengalihan risiko yakni dengan menambahkan desain 

template terbaru yang memberikan kesan tidak biasa dalam penerbitan katalog 

lelang dari tahun ke tahun. 

 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Balai lelang, Masterpiece, Katalog lelang, Rubrikasi 
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ABSTRACT 

 

Masterpiece Auction House is one of the auction houses that is known as 

the biggest and most active auction house in Indonesia. This company was 

established to introduce artworks through auction activity to enrich the art market 

and to enlighten the visual art development in Indonesia. Masterpiece Auction 

House has 3 levels of auction with different material contents, which were: the 

"Masterpiece" auction which offers distinguished artworks; the "Heritage" auction 

which offers a variety of collection that is not only filled by paintings, but also 

masks, ceramics, traditional fabrics, and other cultural objects; the "Treasures" 

auction which were intended to give young artists a chance to thrive, whilst still 

introduce and appreciate artworks of senior artists.  

The "Masterpiece" auction catalogue was first published in 2003. This 

catalogue having design standards with the same rubrics since the first edition 

until today. The rubrics in the "Masterpiece" auction catalogue, involving: front 

cover, inside front cover, auction execution information, publisher, first photos of 

artworks, auction clauses (important notice), second photos of artworks, 

advertisement, artists' biography, bidder registration form, written telephone bids 

form, inside back cover, back cover, and book spine. This research use descriptive 

as a method of approach. The data was collected by observation and 

documentation straight into auction event and by doing interview with 

interviewees. This research shows the need to innovate auction catalogue's design 

into a more diverse design. To minimize auction risks it needs to be updated with 

the latest template design to give a more unique impression into publishing 

auction catalogue through the years. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyword: Auction House, Masterpiece, Auction Catalogue, Rubric. 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Katalog memiliki banyak fungsi dan definisi. Katalog dalam kajian 

pengarsipan/perpustakaan merupakan dokumen sekunder. Dokumen 

sekunder merupakan dokumen yang berisi informasi mengenai dokumen 

primer, karena isinya merupakan deskripsi dan informasi tentang dokumen 

primer. Contoh dokumen lain adalah bibliografi, majalah indeks, majalah 

abstrak dan daftar isi. Menurut Purwono seperti dikutip Mikke Susanto, 

katalog adalah dokumen yang memiliki fungsi untuk mengumpulkan 

berbagai hal secara berurutan. Dapat dikatakan pula, katalog berisi daftar 

materi yang dijual dan disajikan tidak terikat secara fisik.1 

 Peran katalog dalam sebuah perhelatan seni khususnya seni rupa 

sangat penting. Peran katalog yang dimaksud yakni, memberikan 

informasi secara menyeluruh dan mendetail mengenai karya-karya yang 

dipamerkan dalam acara tersebut serta profil seniman dan konsep acara 

yang sedang berlangsung, karena publik yang datang dalam perhelatan 

tersebut memiliki banyak latar belakang dan profesi yang dimana tidak 

                                                           
1 Mikke Susanto, “Katalog Pameran Seni Rupa”, URNA (Jurnal Seni Rupa) , ISSN 2301-

8135 vol.4, No.1 (Maret 2016): 1-96, p.3 

  

  

  

  

 1 
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semua pengunjung mengerti dan memahami makna konsep  acara, karya 

atau seniman tersebut. Melalui katalog akan sangat membantu 

memberikan informasi detail kegiatan yang sedang berlangsung. Di 

samping itu, sering kita jumpai pula beberapa perhelatan seni pertunjukan 

atau kesenian yang lain memberikan sebuah katalog diawal acara dan 

memiliki tujuan sama. 

 Keberadaan katalog sangat penting, itulah alasan beberapa orang 

mengumpulkan katalog menjadi sebuah koleksi. Katalog dapat diartikan 

pula pameran dengan media tanpa dinding. Selain itu, melihat fenomena 

perkembangan zaman yang semakin canggih, saat ini katalog dapat 

diakses melalui media elektronik atau disebut e-catalog. Dalam penelitian 

ini katalog lelang lukisan Masterpiece Auction House Jakarta sebagai 

subjek riset. Karya-karya seni yang ditawarkan dalam pelelangan yang 

berkedudukan di Jakarta ini, biasanya adalah karya seniman yang memiliki 

perjalanan hidup bersejarah dan sangat berpengaruh. Selain persoalan 

sejarah, dibalik karya tersebut juga menjadi pertimbangan penting dalam 

proses pelelangan. 

 Pada beberapa kesempatan acara pelelangan, peserta terlihat sangat 

antusias, karena lelang seni dianggap arena terbuka bagi mereka yang 

ingin menyalurkan hobi, minat dan kesenangannya. Ada yang biasa-biasa 

saja, karena menganggap benda seni yang sudah keluar dari studio akan 

menjadi ranah publik dan harus dicarikan cara distribusinya. Lelang adalah 

salah satu pilihannya. Ada juga yang merasa risi, bahkan mengutuk, 
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karena lelang barang seni dianggap aktivitas perendahan karya seni. 

Karena karya seni oleh mereka terlanjur secara ideal diangkat sebagai 

sakral.2 

 Indonesia memiliki balai lelang aktif, antara lain balai lelang 

Borobudur, balai lelang SidhArta, Java Auctioneer, Masterpiece Auction 

House, dan lain-lain. Dalam penelitian ini, balai lelang Masterpiece 

menjadi subjek penelitian rubrikasi pada katalog lelang yang diproduksi. 

Pada tanggal 7 September 1997 Masterpiece yang bergerak di bidang balai 

lelang di bawah naungan PT. Dwi Samapersada, diprakarsai oleh adanya 

gagasan dan ide tiga orang pecinta seni rupa, yakni: Benny Raharjo, 

Swany Ninawati dan Wesley Parapat. Kemitraan antar mereka ditandai 

dengan diselenggarakannya lelang perdana “Masterpiece” tahun 2013.3 

Pelelangan telah dilaksanakan hampir setiap tahun oleh Masterpiece 

Auction House, sejak tahun 2003 sampai saat ini. Masterpiece telah 

mencetak sejarah di dalam dunia pelelangan lukisan dengan pelelangan 

karya sampai menuju pada titik harga yang sangat fantastik. Balai lelang 

Masterpiece masih bertahan dengan eksistensinya sampai pada usia 15 

tahun. Penelitian ini bertujuan meninjau lebih dalam Masterpiece Auction 

House Jakarta, khususnya pada katalog. 

  Penelitian ini juga bermaksud menjadi acuan dalam kinerja 

lapangan setelah mendapatkan ilmu pada mata kuliah Arsip dan 

                                                           
2 Bambang Bujono & Wicaksono Adi, SENI RUPA INDONESIA dalam Kritik dan Esai, 

Jakarta, Dewan Kesenian Jakarta, Januari 2012, p.560 
3 Tjahyo Soemirat (ed.), The Fifth Anniversary of MASTERPIECE, Jakarta, Masterpiece 

Auction House, 2008, p. 7 
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Dokumentasi selama belajar di Program Studi Tata Kelola Seni. Selain itu, 

pemilihan obyek karya ilmiah ini akan menjadi sebuah acuan dan 

tantangan untuk melanjutkan penelitian. 

 

B. Rumusan Masalah 

Apa saja rubrikasi dan fungsi dalam katalog lelang lukisan Masterpiece 

Auction House Jakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami rubrikasi 

dan fungsinya dalam katalog lelang Masterpiece Auction House Jakarta 

secara detail dan menyeluruh. Dengan mendeskripsikan rubrikasi dan 

fungsinya katalog lelang, bertujuan agar dapat memberikan pemahaman 

baru, serta menentukan rubrikasi yang tepat dalam pembuatan katalog 

lelang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bermanfaat untuk: 

a. Bagi mahasiswa 

1)   Menambah pengetahuan tentang katalog lelang lukisan 

Masterpiece Auction House Jakarta, khususnya mengenai proses 

pemilihan rubrikasi secara baik dan benar. 
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2) Mengetahui dan memahami perkembangan arsip dan dokumentasi 

di bidang Tata Kelola Seni. 

3) Memberikan sumbangan pemikiran dan rujukan referensi baik 

wacana maupun praktik mengenai rubrikasi katalog lelang. 

b. Bagi institusi 

1) Sebagai media evaluasi bidang ilmu pengarsipan seni rupa. 

2) Menambah referensi untuk memperkaya praktik mahasiswa Tata 

Kelola Seni, Institut Seni Indonesia.. 

c.  Bagi perusahaan 

1) Mengetahui perkembangan pada bidang publikasi katalog, 

khususnya katalog lelang. 

2) Sebagai bagian dalam evaluasi sumber daya manusia secara 

kompeten dalam bidang pengelolaan seni. 

 

E. Metode Penelitian 

1. Metode Pendekatan 

Metode Pendekatan yang akan dipakai adalah metode pendekatan 

deskriptif yaitu melakukan analisis hanya sampai pada taraf deskripsi.4 

Melalui data yang dikumpulkan seperti berupa kata-kata, gambar, dan 

bukan angka-angka. Hal itu disebabkan oleh adanya penerapan metode 

kualitatif.5 Proses penelitian kualitatif mencakup penyusunan 

pertanyaan penelitian dan prosedur yang masih bersifat sementara, 

                                                           
4 Saiffudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2005), p.6 
5 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

2007), p.5 
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mengumpulkan data, analisis data serta membangun data yang parsial 

ke dalam tema, dan selanjutnya memberikan interpretasi terhadap 

makna suatu data. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

Data merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi kualitas suatu 

penelitian. Pada saat melakukan pengumpulan data sangat penting 

menggunakan teknik dengan tepat, karena pada suatu bidang 

kasus/penelitian yang berbeda, maka harus dilakukan dengan cara yang 

berbeda pula. Adapun beberapa teknik pengumpulan data diantaranya: 

1) Observasi  

Observasi atau pengamatan digunakan dalam rangka 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian, merupakan hasil 

perbuatan jiwa secara aktif dan penuh perhatian untuk menyadari 

adanya sesuatu rangsangan tertentu yang diinginkan, atau suatu 

studi yang disengaja dan sistematis tentang keadaan/fenomena 

social dan gejala-gejala psikis dengan jalan mengamati dan 

mencatat.6 Pada bagian ini, observasi yang telah dilakukan adalah 

dengan mengunjungi Masterpiece Auction House dan menyaksikan 

secara langsung kegiatan pelelangan. Selain itu juga melakukan 

observasi langsung ke perpustakaan Dictiart Lab Yogyakarta. 

                                                           
6 Drs. Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, p.63 



7 

 

Perpustakaan ini telah mengumpulkan ribuan katalog lelang, 

sehingga memudahkan penelitian ini. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui 

bercakap-cakap dan berhadapan muka dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan. Wawancara ini dapat dipakai untuk 

melengkapi data yang diperoleh melalui observasi.7 Narasumber 

yang terlibat biasanya adalah orang-orang yang berperan. Pada 

penelitian ini narasumber yang dimaksud adalah salah satu tim 

balai lelang Masterpiece yang menjabat di posisi Business 

Development yaitu Yohanes Kevin Oenardi Raharjo. 

3) Dokumentasi 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memperoleh data yang telah tersedia dalam bentuk arsip 

foto, buku serta katalog lelang milik Masterpiece Auction House 

dari tahun 2003-2018 dan berjumlah sekitar 150 buah. Kemudian 

hasil penelitian dibandingkan dengan wawancara dan observasi. 

Dengan metode dokumentasi, dapat melihat secara langsung 

dokumen katalog yang telah ada. 

 

 

                                                           
7 Ibid, p.64 
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F. Sistematika Penulisan 

BAB I / PENDAHULUAN 

  Bab ini berisi uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, metode 

pengumpulan data dan instrument pengumpulan data. 

BAB II/TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

  Bab ini berisi tentang berbagai pustaka dan landasan yang 

memberikan acuan atau referensi guna mendukung penyusunan skripsi ini. 

BAB III / PENYAJIAN DATA 

  Bab ini berisi penyajian data. Bab ini merupakan sajian data 

lapangan berisi tentang sejarah Masterpiece Auction House, visi dan misi 

Masterpiece Auction House, lokasi Masterpiece Auction House, kegiatan 

pelelangan, konsep pemilihan karya, dan tim kerja Masterpiece Auction 

House. 

BAB IV / ANALISIS DATA 

  Bab ini merupakan sajian data lapangan berisi tentang tinjauan 

rubrikasi beserta fungsinya pada katalog lelang  “Masterpiece”. 

BAB V / PENUTUP 

  Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh pembahasan pada 

bab-bab sebelumnya dan saran untuk menyempurnakan sistem yang sudah 

ada sebelumnya. 


